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Lampiran 1. Fisika kimia air pada lokasi penelitian

Lokasi Stasiun Sub Fisika Kimia Air
Stasiun Salinitas Suhu NH3 NO2 Kekeruhan TSS
(pPY) cc) PR %PM oom)  (ppm) (NTU)  (ppm)
Gonda 1 1 28 28 7,8 4,5 0,013 0,002 3,0 0,073
2 29 36 7,9 4.4 0,013 0,001 3,6 0,070
3 30 32 7,4 4.3 0,013 0,007 3,4 0,070
Rerata 29 32 7,7 4.4 0,013 0,003 3,3 0,071
Mampie 2 1 26 30 8,2 4.3 0,012 0,002 3,2 0,040
2 28 33 7,8 4.4 0,012 0,001 3,0 0,047
3 29 35 7,6 4.4 0,011 0,001 2,9 0,025
Rerata 27,7 32,7 7,9 4.4 0,012 3,1 0,112
Mapilli 3 1 30 30 8,1 4,5 0,035 0,001 41 0,064
2 32 31 7,9 4,3 0,026 0,001 3,7 0,055
3 31 34 7,4 4.3 0,014 0,001 3,9 0,072
Rerata 31 31,7 7,8 4.4 0,025 0,001 3,9 0,064
Binuang 4 1 30 29 8,0 4.1 0,022 0,001 42 0,073
2 29 36 7,6 4,0 0,016 0,004 4,0 0,069
3 30 33 7,4 4,2 0,017 0,001 4.4 0,080
Rerata 29,7 32,7 7,7 4,1 0,018 0,002 42 0,074

Sumber : Data Primer, 2021
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Lampiran 2. Hasil Pengukuran Fisika kimia Tanah pada lokasi penelitian

Fisika Kimia Tanah

Lo Stasiun Stigi?m Tekstur Nitrogen ~ Carbon pH Warna Tanah
Pasir Liat Debu (%) (%)
1 62 18 24 6,23 511 6,23 Coklat kehitaman
Gonda 1 2 65 15 20 6,35 4,28 6,35 Coklat kehitaman
3 64 22 21 6,74 4,68 6,74 Coklat keputihan
Rerata : 63,67 18,33 21,67 6,44 4,69 6,44
1 31 26 45 6,11 4,01 6,11 Coklat kehitaman
Mampie 2 2 30 23 47 6,30 3,03 6,30 Coklat kehitaman
3 34 22 42 6,22 4,16 6,22 Coklat kehitaman
Rerata : 31,67 23,67 44,67 6,21 3,73 6,21
1 16 33 45 6,15 3,85 6,15 Coklat kehitaman
Tanjung Buku 3 2 18 34 48 6,21 3,26 6,21 Coklat kehitaman
3 19 31 46 6,57 4,06 6,57 Coklat kehitaman
Rerata : 17,67 32,67 46,33 6,31 3,72 6,31
1 15 32 41 6,18 3,12 6,18 Coklat kemerahan
Binuang 4 2 17 36 47 6,34 2,22 6,34 Coklat kemerahan
3 14 30 45 6,87 3,04 6,87 Coklat kemerahan
Rerata : 15,33 32,67 44,00 6,46 2,79 6,46

Sumber : Data Primer, 2021

62



Lampiran 3. Hasil Pengukuran Kerapatan Kangrove Pada Lokasi Penelitian.

. . Sub Rizophora Avicennia Sonneratia
Lokasi Stasiun X ) . .
Stasiun Semai Anakan Pohon Semai Anakan Pohon Semai Anakan Pohon
1 3 13 17 1 3 2 0 1 2
Gonda 1 2 17 13 23 1 6 4 0 0 3
3 9 15 21 2 4 3 0 2 0
Rerata 9,67 13,67 20,33 1,33 4,33 3,00 0 1,00 1,67
1 1 5 12 9 15 14 0 1 1
Mampie 2 2 5 14 14 13 14 14 0 0 1
3 2 8 15 12 12 16 0 0 2
Rerata 2,67 9,00 13,67 11,33 13,67 14,67 0 0,33 1,00
1 2 3 7 3 3 2 0 1 0
Tj. Buku 3 2 3 5 12 2 4 5 0 3 2
3 5 3 9 1 2 4 0 2 2
Rerata 3,33 3,67 9,33 2,00 3,00 3,67 0 1,00 0,67
1 8 5 24 7 5 12 0 1 0
Binuang 4 2 14 9 32 13 7 16 0 0 0
3 11 13 26 9 6 14 0 2 0
Rerata 11,00 9,00 27,33 9,67 6,00 14,00 0 1,00 0

Sumber : Data Primer, 2021
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Lampiran 4. Hasil pengukuran kelimpahan Makrozoobentos di lokasi penelitian

Stas Sub_ Jenis Makrozoobentos
Lokasi iun Stasi Isogno Hemist  Donax Meritrix Nerita Rhinokla Kepiti Uca Nassarius  Cacing
. . piting . .
un mon2 ena Vittatus 2 balteata vis demani pullus pita
1 2 1 0 2 2 1 1 2 1 1
Gonda 1 2 0 4 0 0 2 0 3 1 0 2
3 2 5 2 2 4 1 2 1 0 1
Rerata 1.33 3.33 0.67 1.33 2.67 0.67 2.00 1.33 0.33 1.33
1 3 6 2 4 1 6 3 2 0 0
Mampie 2 2 5 7 3 6 5 4 3 4 0 0
3 4 5 3 2 2 4 2 4 2 0
Rerata 4.00 6.00 2.67 4.00 2.67 4.67 2.67 3.33 0.67 0.00
1 2 1 4 4 2 5 1 0 2 1
Tj. Buku 3 2 3 0 2 10 2 7 2 0 3 5
3 3 1 2 6 2 4 1 2 3 2
Rerata 2.67 0.67 2.67 6.67 2.00 5.33 1.33 0.67 2.67 2.67
1 6 2 3 2 4 3 2 2 1 0
Binuang 4 2 7 6 5 5 4 4 3 2 0 0
3 5 4 4 5 2 1 3 4 0 0
Rerata 6.00 4.00 4.00 4.00 3.33 2.67 2.67 2.67 0.33 0.00

Sumber ; Data Primer, 2021
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Lampiran 5. Hasil Pengukuran Kelimpahan Plankton di Lokasi Penelitian.

Jenis Plankton

Lokasi Stasiun Stilsji?m Chaetoceros Rhizolenia Oscillatoria Gimnodium Ceratium
sp sp sp sp Furca

1 20 10 5 4 0
Gonda 1 2 23 14 4 7 0
3 23 12 6 7 0

Rerata 22.00 12.00 4.33 6.00 0.00
1 30 18 8 4 0
Mampie 2 2 36 20 6 8 0
3 32 22 6 6 2

Rerata 32.67 20.00 6.67 6.00 0.67
1 12 12 8 6 4
Tanjung 3 2 12 14 10 8 4
Buku 3 10 10 12 6 4

11.33 12.00 10.00 6.67 4.00
1 14 12 8 4 0
Binuang 4 2 17 11 8 7 0
3 17 13 10 7 0

Rerata 16.00 12.00 8.67 6.00 0.00

Sumber : Data Primer, 2021
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Lampiran 6. Hasil Analisis SWOT

STRENGHT (S)

Mangrove melindungi pesisir dari bahaya 1.
abrasi, tsunami, intrusi air laut, dan
mempercepat sedimentasi. 2.
Mangrove sebagai pemasok nutrisi bagi
sebagian besar biota laut khususnya
Makrozoobenthos di kawasan pesisir 3.
Ekosistem mangrove menghasilkan
sumberdaya perikanan maupun penyedia
jasa lingkungan, yang dapat menjadi

mata pencaharian masyarakat baik

sebagai pekerjaan pokok maupun
sampingan

WEAKNESS (W)

Penurunan luasan hutan mangrove dari tahun
ke tahun,

Pengetahuan dan Keterampilan masyarakat
dalam pemanfaatan hutan mangrove secara
berkelanjutan masih kurang,

Rendahnya pengetahuan masyarakat tentang
silvofishery.

OPPORTUNITY (O)

1. Adanya teknologi budidaya perikanan berbasis

pemanfaatan sumberdaya mangrove secara
berkelanjutan (silvofishery)yg dapat dilakukan
oleh masyarakat.

2. Adanya kebijakan pemerintah daerah yang
mendukung upaya pengelolaan dan
pemanfaatan ekosistem mangrove secara
berkelanjutan

3. Adanya keinginan masyarakat untuk mengelola

dan pemanfaatan sumberdaya mangrove
secara berkelanjutan

2.

. Menerapkan budidaya dengan metode 1

silvofishery yang sesuai dengan kondisi
hutan mangrove (S;,30,)

Pemanfaatan sumber daya mangrove 2.

harus menerapkan konsep budidaya
berkelanjutan sesuai dengan kebijakan
pemerintah (Sy, 2, 30y)

. Dalam melakukan usaha budidaya 3.

kepiting, masyarakat diarahkan untuk
mengelola sumberdaya mangrove secara
berkelanjutan.(S;,3 O3)

Adanya kebijakan yg mewajibkan masyarakat
untuk menanam mangrove setelah dilakukan
pemanfaatan (W,,0;)

Melakukan penanaman kembali (reboisasi)
dengan memperbanyak jenis mangrove sesuai
habitatnya, baik melalui program pemeritah
maupun swadaya masyarakat (W, O,)
Melakukan penyuluhan mengenai pelestarian
lingkungan dan pelatihan pemanfaatan
mangrove secara berkelanjutan kepada
masyarakat (W5, O, 3)

Adanya program kegiatan lingkungan
berkelanjutan oleh pemerintah daerah, dengan
memaksimalkan partisipiasi masyarakat
sebagai pelaku utamanya (W53 O, 3)
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Lanjutan Lampiran 6.

THREAT (T) 1. Menerapkan pola pertambakan yg 1.
ramah linkungan, sdeprti; silvofishery
1. Adanya pihak-pihak yang ingin mengkonversi (S51,2,3, T1,2)
kawasan mangrove menjadi areal pertambakan 2, Mensosialisasikan pentingnya hutan 2.
baru maupun peruntukan lainnya, mangrove untuk kelngsungan hidup
2. Dinamika ekonomi masyarakat membutuhkan manusia, masyarakat yg bermukim di
areal pengembangan aktivitas ekonomi yg lebih pesisir(Sy 23 T1.3)
beragam, 3. Adanya pelatihan pengelolaan mangrove 3.
3. Perilaku masyarakat dalam membuang sampah berkelanjutan, yg dapat meningkatkan
masih sembarangan. ekonomi masy, dan secara tidak

langsung dapat mencegah mereka
membuang sampah sembarangan (Ss
Ts)

Harus ada kebijakan tegas dari pemerintah,
mengenai perubahan peruntukkan lahan
khususnya ekosistem mangrove (W1, T;)
Melakukan penyuluhan kepada masyarakat
untuk memanfaatkan hutan mangrove secara
berkelanjutan dengan melakukan budidaya
silvofishery (W3 T12)

Melakukan upaya pendidikan lingkungan bagi
masyarakat. Agar mereka sadar akan fungsi
hutan mangrove dengan tidak membuang
sampah anorganik secara sembarangan, (W »
Ta)

67



Lanjutan Lampiran 6

SO WO ST WT

1. Menerapkan metode 1. Kebijakan wajib 1. Menciptakan cara 1. Adanya kebijakan tegas dari
silvofishery yang sesuai menanam/mempertahankan vegetasi pertambakan pola pemerintah mengenai perubahan
dengan kondisi hutan mangrove min.20%, setiap dilakukan silvofishery (Si2.3, T12) peruntukkan lahan khususnya
mangrove setempat (S; ,30,) pemanfaatan (W1,0;) 2. Mensosialisasikan ekosistem mangrove (W4, T,)

2. Pemanfaatan sumber daya 2. Melakukan reboisasi diareal bekas tentang pentingnya 2. Melakukan penyuluhan kepada
mangrove harus dilakukan mangrove, denagan pengkayaan jenis hutan mangrove kepada masyarakat untuk memanfaatkan
secara berkelanjutan sesuai mangrove, baik oleh pemerintah masyarakat (S123 T13) hutan mangrove secara berkelanjutan
dengan kebijakan maupun swadaya masyarakat (W1, O,) 3. Dilakukan upaya antara lain dengan menerapkan pola
pemerintah, (Sy, 2 30,) 3. Melakukan penyuluhan lingkungan dan pemanfaatan mangrove budidaya silvofishery (W, 3 Ty 5)

3. Mengembangkan usaha pelatihan pemanfaatan mangrove yang dapat 3. Melakukan pendidikan lingkungan
budidaya kepiting yg secara berkelanjutan kepada meningkatkan kepada masyarakat, agar mereka
mendukung upaya masyarakat (W5, O, 3) pendapatan masyarakat, memahami fungsi mangrove bagi
pelestarian sumberdaya 4. Mendorong adanya kegiatan sekaligus dapat kelangsungan hidup manusia,
mangrove (silvofishery) (S; 23 pemeliharaan lingkungan oleh pengendalikan sehingga mereka tidak membuang
03 masyarakat, yang didukung kebijakan limbah/sampah (Ss Ts) sampah anorganik secara

pemerintah daerah (W, 3 O, 3) sembarangan (W, T3)




Lampiran 7. Hasil analisis Kesesuaian Lahan di Lokasi Campalagian (Gonda)

Parameter Kelas Kesesuaian Lahan Nilai Analisis Bobot Skor Nilai
S1 S2 S3 N Lapangan
4 3 2 1
Kondisi
Tanah Liat berpasir, Lempung Pasir
liat ' berpasir, Lempung berlempung, Liat, Debu Pasir Pasir 1 0.13
Tekstur berliat, Liat berdebu, Lempung 0,13
Lempung liat berdebu berpasir,
pH 7,5-8,5 6,5-7,4 5,5-6,4 <5,5; >8,5 6,44 0,12 2 0.24
CO-organik (%) <6,0 6,0-12,0 12,1-15,0 >15,0 4,69 0,08 4 0.32
N-Total (%) >0,5 0,38-0,5 0,25-0,37 <0,25 6,44 0,07 4 0.28
Kualitas Air
Salinitas 15,0-30,0 30,1-35,0; 35,1-50,0; > 50,0; 29 0,08 4 0.32
10-15 5,0-10,0 <5
pH 7,5-8,5 8,6-9,5; 9,6-11,0; >11,0; 7,6 0,12 4 0.48
6,5-7,5 5,5-6,5 <5.0
Oz (ppm) >4,0 3,1-4,0 2,1-3,0 <2,0 4,4 0,18 4 0.72
Suhu (°C) 26,0-32,0 20,1-25,0 15,0-20,0 >32,0; 36 0,14 1 0.14
<15,0
TSS (ppm) <25 25-80 81-400 >400 0,071 0,08 4 0.32
Nilai 2,95

Nilai Kesesuaian =

X 100% === 73,75% (cukup sesuai)



Lanjutan Lampiran 7. Hasil analisis Kesesuaian Lahan di Lokasi Wonomulyo (Mampie)

Parameter Kelas Kesesuaian Lahan Nilai Analisis Bobot Skor Nilai
S1 S2 S3 N Lapangan
4 3 2 1
Kondisi
Tanah Liat berpasir, Lempung Pasir
liat . berpasir, Lempung berlempung, Liat, Debu Pasir Lempung 0.39
Tekstur berliat, Liat berdebu, Lempung 0,13
Lempung liat berdebu berpasir,
pH 7,5-8,5 6,5-7,4 5,5-6,4 <5,5;>8,5 6,21 0,12 2 0.24
CO-organik (%) <6,0 6,0-12,0 12,1-15,0 >15,0 3,73 0,08 4 0.32
N-Total (%) >0,5 0,38-0,5 0,25-0,37 <0,25 6,21 0,07 4 0.28
Kualitas Air
Salinitas 15,0-30,0 30,1-35,0; 35,1-50,0; > 50,0; 27,7 0,08 4 0.32
10-15 5,0-10,0 <5
pH 7,5-8,5 8,6-9,5; 9,6-11,0; >11,0; 7.9 0,12 4 0.48
6,5-7,5 5,5-6,5 <5.0
O, (ppm) >4,0 3,1-4,0 2,1-3,0 <2,0 4.4 0,18 4 0.72
Suhu (°C) 26,0-32,0 20,1-25,0 15,0-20,0 >32,0; 32,7 0,14 1 0.14
<15,0
TSS (ppm) <25 25-80 81-400 >400 0,112 0,08 4 0.32
Nilai Kesesuaian = Niiai X 100%3’4ﬁ = 80,25% (Sangat Sesuai)
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Lanjutan Lampiran 7. Hasil analisis Kesesuaian Lahan di Lokasi Mapilli (Tanjung Buku)

Parameter Kelas Kesesuaian Lahan Nilai Analisis Bobot Skor Nilai
S1 S2 S3 N Lapangan
4 3 2 1
Kondisi
Tanah Liat berpasir, Lempung Pasir
liat . berpasir, Lempung berlempung, Liat, Debu Pasir Lempung 3 0.39
Tekstur berliat, Liat berdebu, Lempung 0,13
Lempung liat berdebu berpasir,
pH 7,5-8,5 6,5-7,4 5,5-6,4 <5,5; >8,5 6,31 0,12 2 0.24
CO-organik (%) <6,0 6,0-12,0 12,1-15,0 >15,0 3,72 0,08 4 0.32
N-Total (%) >0,5 0,38-0,5 0,25-0,37 <0,25 6,31 0,07 4 0.28
Kualitas Air
Salinitas 15,0-30,0 30,1-35,0; 35,1-50,0; > 50,0; 31 0,08 3 0.24
10-15 5,0-10,0 <5
pH 7,5-8,5 8,6-9,5; 9,6-11,0; >11,0; 7,8 0,12 4 0.48
6,5-7,5 5,5-6,5 <5.0
O, (ppm) >4,0 3,1-4,0 2,1-3,0 <2,0 4,4 0,18 4 0.72
Suhu (°C) 26,0-32,0 20,1-25,0 15,0-20,0 >32,0; 31,7 0,14 4 0.56
<15,0
TSS (ppm) <25 25-80 81-400 >400 0,064 0,08 4 0.32
Nilai 3,55

Nilai Kesesuaian =

7 X 100% === 88,75% (Sangat sesuai)
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Lanjutan Lampiran 7. Hasil analisis Kesesuaian Lahan di Lokasi Binuang (Silopo)

Parameter Kelas Kesesuaian Lahan Nilai Analisis Bobot Skor Nilai
S1 S2 S3 N Lapangan
4 3 2 1
Kondisi
Tanah Liat berpasir, Lempung pasir
liat berpasir, Lempun . .
berliat L'pt berdeb PUNG  berlempung, Liat, Debu Pasir Lempung
Tekstur erliat, Liat berdebu, Lempung 0,13
Lempung liat berdebu berpasir,
pH 7,5-8,5 6,5-7,4 5,5-6,4 <5,5;>8,5 6,46 0,12 2 0.24
CO-organik (%) <6,0 6,0-12,0 12,1-15,0 >15,0 2,79 0,08 4 0.32
N-Total (%) >0,5 0,38-0,5 0,25-0,37 <0,25 6,46 0,07 4 0.28
Kualitas Air
Salinitas 15,0-30,0 30,1-35,0; 35,1-50,0; > 50,0; 29,7 0,08 4 0.32
10-15 5,0-10,0 <5
pH 7,5-8,5 8,6-9,5; 9,6-11,0; >11,0; 7,7 0,12 4 0.48
6,5-7,5 5,5-6,5 <5.0
O, (ppm) >4,0 3,1-4,0 2,1-3,0 <2,0 4,1 0,18 4 0.72
Suhu (°C) 26,0-32,0 20,1-25,0 15,0-20,0 >32,0; 32,7 0,14 1 0.14
<15,0
TSS (ppm) <25 25-80 81-400 >400 0,074 0,08 4 0.32
Nilai 3,08

Nilai Kesesuaian = X 100%T = 77,00% (sangat sesuai)
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